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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study aims to analyze and compare the educational thought of
Rahmah El-Yunusiyyah and Mary Wollstonecraft on women’s
education and its relevance in the context of modern education. The
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1. PENDAHULUAN

Dalam memahami kemajuan pendidikan perempuan, penting untuk mengeksplorasi
perbedaan antara idealisme teoritis dan tantangan sosial yang nyata yang dihadapi oleh perempuan di
berbagai belahan dunia. Pemikiran Mary Wollstonecraft dalam "A Vindication of the Rights of Woman"
menegaskan bahwa pendidikan yang setara untuk laki-laki dan perempuan adalah kunci untuk
emansipasi dan partisipasi aktif perempuan dalam kehidupan publik (Puyvelde, 2022). Meskipun
perspektif ini telah diakui dan dimasukkan ke dalam banyak diskursus pendidikan, realitas
menunjukkan bahwa perempuan, termasuk di Indonesia, terus menghadapi berbagai hambatan.
Penelitian terbaru oleh (Hestivik et al., 2024) dan (Dewi et al., 2024) menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan dalam partisipasi pendidikan perempuan, masih terdapat kendala signifikan dalam akses
pendidikan berkualitas, disebabkan oleh faktor ekonomi yang tidak menguntungkan, norma sosial
yang otoritatif, dan keterbatasan dalam peluang pendidikan tinggi yang menjadikan aspirasi wanita
diabaikan dalam konteks kebangkitan pendidikan global. Pendekatan yang diambil para peneliti
menyoroti pentingnya reformasi sistem pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif
dan menghilangkan stigma yang menghimpit, dengan penegasan bahwa kesetaraan gender dalam
pendidikan tidak hanya merupakan tanggung jawab individu, tetapi juga memerlukan komitmen
kolektif dari masyarakat dan pemerintah untuk memfasilitasi akses yang lebih adil dan merata (Aslam
& Khan, 2021).
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Dalam konteks pendidikan perempuan di Indonesia, pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah
memberikan kontribusi penting yang memperkaya perspektif pendidikan Islam dengan penekanan
pada integrasi nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan universal. Sebagai pendiri Perguruan Diniyah
Puteri Padang Panjang, Rahmah El-Yunusiyyah tidak hanya memperjuangkan akses pendidikan bagi
perempuan, tetapi juga merancang kurikulum holistik yang fokus pada pemberdayaan dan pendidikan
karakter, menjadikan beliau sosok pionir dalam pendidikan perempuan di Minangkabau (Zahra et al.,
2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al.,, 2024) menggambarkan bagaimana kontribusi
Rahmah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkeadilan gender, mengedepankan
pendidikan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan akademik tetapi juga membangun karakter dan
memberikan pemberdayaan kepada perempuan. Dengan pendekatan yang komprehensif, Rahmah El-
Yunusiyyah menjadi model teladan dalam dunia pendidikan, di mana beliau berupaya menjadikan
perempuan sebagai agen perubahan dalam masyarakat, sekaligus mengatasi tantangan yang dihadapi
oleh perempuan dalam mengakses pendidikan berkualitas (Wati & Eliwatis, 2021) & (Maulid, 2022).
Hasil pemikiran ini menunjukkan relevansi yang tinggi terhadap kebutuhan pendidikan gender yang
inklusif dan adil dalam upaya menciptakan masyarakat yang lebih setara dan berkeadilan.

Kesenjangan pemahaman mengenai perjuangan gender dalam konteks pendidikan dan
pemberdayaan perempuan perlu mendapatkan perhatian khusus dalam kajian akademik, terutama
ketika membandingkan pemikiran Mary Wollstonecraft dengan El-Yunusiyyah. Penelitian oleh
(Ahmad et al., 2024) menunjukkan bahwa meskipun latar belakang sosio-kultural mereka berbeda,
gagasan Rahmah dalam pemikiran El-Yunusiyyah dapat disejajarkan dengan pemikiran
Wollstonecraft, terutama dalam konteks pendidikan sebagai alat untuk mencapai keadilan gender
(Ahmad et al., 2024). Keduanya menekankan pentingnya akses pendidikan untuk perempuan sebagai
langkah krusial dalam mendorong kesetaraan gender, meskipun strategi dan narasi yang mereka
gunakan mencerminkan konteks yang berbeda. Dengan demikian, studi lebih lanjut yang mendalami
perspektif-pandangan ini sangat penting untuk memahami kompleksitas perjuangan perempuan
dalam bidang pendidikan serta implikasinya terhadap kebijakan yang lebih lu

Dalam konteks pendidikan perempuan, analisis komparatif pemikiran beberapa tokoh menjadi
sangat penting untuk memahami arah pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai lokal dan universal.
Penelitian ini berupaya menjembatani pemisahan epistemologis antara feminisme Barat dan pemikiran
Islam progresif, yang sering kali tidak dipadukan dalam kajian pendidikan, seperti yang diungkapkan
oleh Sahin (hin, 2018). Kesenjangan ini menunjukkan pentingnya penyesuaian pendidikan perempuan
agar tetap relevan dalam menghadapi tantangan modern dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
inklusivitas dan aksesibilitas, sesuatu yang diusulkan oleh Rodriguez dan Lee yang menekankan
pentingnya metodologi liberatif dalam pendidikan STEM (Rodriguez & Lee, 2022). Dengan demikian,
pengembangan kurikulum inklusif yang menekankan keseimbangan antara pengarusutamaan gender
dan konteks lokal menjadi sangat krusial, terutama dalam menghadapi isu-isu kompleks pendidikan
perempuan di era digital, di mana transformasi pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan
kebutuhan masyarakat modern (Mubarok et al., 2025). Sejalan dengan itu, pemahaman kontemporer
tentang pendidikan Islam yang mengintegrasikan elemen-elemen kritis dan humanistik, seperti yang
diadvokasi oleh Ali Shariati, memberikan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk menciptakan
model pendidikan yang progresif dan relevan bagi perempuan di seluruh dunia (Latingara & Sa’adah,
2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komparatif lintas peradaban yang
mengeksplorasi kontribusi pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah, seorang cendekiawan perempuan asal
Indonesia, dan Mary Wollstonecraft, tokoh pelopor feminisme Barat, dalam konteks pendidikan
perempuan. Rahmah El-Yunusiyyah, dengan pendirian Diniyah Puteri Padang Panjang pada tahun
1923, berfokus pada integrasi nilai-nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan umum, sekaligus
memberikan dorongan signifikan terhadap kualitas pendidikan perempuan di Indonesia, lebih jauh
mendemonstrasikan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai panggung untuk emancipasi sosial
(Munawir & Amalia, 2023). Di sisi lain, Mary Wollstonecraft, melalui karya ikonisnya "A Vindication of
the Rights of Women," menegaskan pentingnya pendidikan sebagai alat kunci dalam pencapaian
kesetaraan gender, mendemonstrasikan bagaimana pemikiran feminis dapat berfungsi sebagai sarana
untuk mendobrak batas-batas sosial-politik yang menghambat hak perempuan (Halldenius, 2014).
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Analisis ini tidak hanya menyelidiki gagasan-gagasan mereka secara tekstual, tetapi juga
mengeksplorasi konteks historis dan sosial yang membentuk pemikiran mereka, sehingga menciptakan
pemahaman baru yang menghubungkan perjuangan pendidikan perempuan yang merupakan isu
universal yang terus relevan dalam era modern. Melalui pendekatan komparatif ini, penelitian ini
memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika antara nilai-nilai lokal dan global dalam
pendidikan perempuan, serta tantangan yang mesti dihadapi untuk memajukan hak dan kesempatan
kaum perempuan.

Pemikiran dan praktik pendidikan yang diperjuangkan oleh Rahmah El-Yunusiyyah
menunjukkan relevansi luar biasa dalam konteks transformasi pendidikan Islam di Indonesia, terutama
dalam penguatan posisi perempuan dalam masyarakat. Penelitian oleh Dewi et al. (Dewi et al., 2024)
menyoroti usaha Rahmah dalam mengedukasi perempuan sebagai manifestasi dari nilai kebebasan dan
kesetaraan gender dalam Islam, nilai yang kerap terabaikan dalam diskusi pendidikan agama
konvensional. Sebagai pelopor pendidikan Islam, Rahmah telah berkontribusi secara signifikan dalam
menciptakan ruang yang lebih luas bagi pendidikan yang inklusif, yang berusaha membebaskan
perempuan dari keterbelakangan pendidikan dan memfasilitasi perembangan yang lebih adil dalam
konteks pendidikan Islam (Rahmana et al., 2021),(Mighfaza & Huriani, 2023). Dalam kerangka
pemikiran feminisme yang lebih luas, meskipun berasal dari konteks yang berbeda dibandingkan
dengan tokoh terkemuka seperti Mary Wollstonecraft, perjuangan Rahmah menitikberatkan pada
kekuatan transformasi yang dapat dihasilkan melalui pendidikan, mendudukkan perempuan pada
posisi sebagai agen perubahan dan pendidik di tengah masyarakat (Maulid, 2022). Dengan demikian,
pendekatannya yang terintegrasi antara nilai-nilai keislaman, pengetahuan umum, dan pengembangan
karakter menawarkan paradigma baru yang berpotensi untuk mengubah struktur pendidikan Islam
yang ada (Nasri et al., 2025) (Dermawan et al., 2024).

Integrasi nilai-nilai keislaman dengan semangat rasionalitas dan kebebasan intelektual
membuka ruang untuk pengembangan paradigma pendidikan perempuan yang lebih holistik dan
kontekstual dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai-
nilai integratif dalam pendidikan berfungsi sebagai alat untuk transfer pengetahuan dan sebagai
mekanisme untuk pemberdayaan perempuan yang menyeluruh, mencakup aspek spiritual, intelektual,
dan sosial, sebagaimana dicontohkan oleh Rahmah El-Yunusiyyah (Aini, 2025). Pendekatan ini sejalan
dengan praktik pendidikan humanis yang mendorong kesetaraan gender dan penghapusan
diskriminasi serta dapat memfasilitasi transformasi nilai dan budaya yang mendukung kemajuan
peradaban (Iswandi, 2025) (Nasri et al., 2025). Dengan melaksanakan pendidikan yang berlandaskan
nilai-nilai tersebut, pendidikan perempuan dapat membentuk dan memperkuat identitas, partisipasi,
serta peran perempuan dalam masyarakat, menciptakan karakter yang mampu berkontribusi dalam
dinamika sosial-politik yang lebih luas (Jaswadi et al., 2025).

Kedua tokoh yang berjuang dalam konteks sosial-kultural yang berbeda, yaitu Rahmah El-
Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft, menggambarkan kompleksitas isu pendidikan perempuan
sebagai bagian integral dari hak asasi manusia dan kebebasan individu di tingkat global. Analisis
perbandingan mengenai pemikiran mereka menunjukkan bahwa, meskipun latar belakang budaya dan
agama yang berbeda, keduanya memiliki tujuan yang selaras dalam memperjuangkan hak perempuan
atas pendidikan yang berkualitas. Hal ini terwujud dalam pendekatan pendidikan mereka yang tidak
hanya menekankan pada pencapaian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai
sosial yang kuat (Maulid, 2022). Penelitian terbaru menegaskan bahwa pendidikan yang holistik, seperti
yang ditawarkan oleh Rahmah, berfungsi tidak hanya untuk membekali perempuan dengan keahlian
dan pengetahuan, melainkan juga untuk membentuk identitas gender yang lebih inklusif, sehingga
mendukung ketahanan dan pemberdayaan perempuan dalam masyarakat yang terus berubah
(Bangun, 2020). Dari perspektif pendidikan humanis, kedua pemikir ini menyiratkan bahwa
pendidikan harus bertujuan untuk transformasi sosial yang lebih luas, melampaui sekadar transfer
pengetahuan ke dalam pencarian makna dan nilai yang lebih dalam dalam kehidupan sehari-hari
(Kasih & Triadi, 2024).

Dalam konteks modernisasi dan globalisasi pendidikan, kajian ini menekankan pentingnya
membangun dialog yang konstruktif antara nilai-nilai keislaman dan prinsip-prinsip feminisme Barat,
mengintegrasikan pemikiran dari Rahmah El-Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft untuk
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mengembangkan model pendidikan yang relevan dan berakar pada kearifan lokal. Penelitian yang
dilakukan oleh Elida et al. menunjukkan bahwa pembelajaran holistik berpotensi sebagai fondasi bagi
pendidikan yang memberdayakan perempuan, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga secara global
(Elida et al., 2024) (Rahmayanti et al., 2025). Mengingat perlunya transformasi yang menyeluruh dalam
pendidikan perempuan, pendekatan yang menggabungkan nilai-nilai Islam dan feminisme ini dapat
menciptakan lingkungan yang lebih adil dan mendukung kesetaraan gender dalam kerangka
pendidikan kontemporer (Elida et al., 2024) (Rahmayanti et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan pemikiran baru dalam pendidikan perempuan yang tidak hanya
merespons tantangan globalisasi, tetapi juga menjunjung tinggi keadilan sosial dan peluang yang setara
bagi perempuan (Rahmayanti et al., 2025).

Penelitian ini hadir untuk mengkaji perbandingan pemikiran dua tokoh penting, Rahmah EI-
Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft, mengenai pendidikan perempuan, serta relevansinya dalam
konteks paradigma pendidikan perempuan modern di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini
berupaya menjawab pertanyaan utama tentang dasar filosofis yang mendasari gagasan kedua tokoh,
serta bagaimana konteks sosial, budaya, dan religius membentuk pandangan mereka terhadap peran
perempuan dalam pendidikan. Lebih lanjut, penelitian ini meneliti kemungkinan titik temu konseptual
yang bisa diadopsi sebagai model pengembangan pendidikan perempuan di era kontemporer,
mengingat pentingnya sintesis antara nilai-nilai Islam progresif dan pendekatan humanistik Barat
dalam menghadapi tantangan globalisasi (Adib, 2022). Kontribusi signifikan dari kajian ini terletak
pada usahanya untuk mengidentifikasi elemen-elemen penting yang mendukung kesetaraan gender
dan menguatkan posisi perempuan dalam pendidikan, berlandaskan pada kerangka berpikir yang
menghargai keunikan budaya lokal dan kebutuhan pendidikan yang holistik (Musyarrofah &
Zulhannan, 2023) (Siddqiue et al.,, 2023). Dengan demikian, melalui analisis mendalam terhadap
pemikiran kedua tokoh dan konteks yang melingkupinya, penelitian ini memberikan wawasan
berharga untuk pengembangan model pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan di Indonesia
(Siddgqiue et al., 2023).

Pendidikan perempuan menurut Rahmah El-Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft bersandar
pada semangat yang sama: pembebasan perempuan melalui ilmu pengetahuan, yang mereka pandang
sebagai kunci untuk mengatasi ketertinggalan perempuan yang bukan merupakan kodrat, melainkan
hasil dari konstruksi sosial dan budaya patriarkal yang menghalangi akses perempuan terhadap
pendidikan. Wollstonecraft, dalam karya monumental A Vindication of the Rights of Woman, menekankan
rasionalitas dan moralitas sebagai fondasi pendidikan setara untuk perempuan. Sementara itu, Rahmah
El-Yunusiyyah, melalui institusi Diniyah Puteri, menegaskan bahwa pendidikan perempuan adalah
sarana untuk mencapai kemajuan baik bagi umat maupun bangsa (Dewi et al., 2024) (Sunarti & Solfema,
2021). Keduanya berlandaskan pada nilai humanisme universal meskipun dengan perspektif
epistemologis yang berbeda, sehingga sintesis pemikiran kedua tokoh ini dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan model pendidikan perempuan yang kontekstual, religius, dan emansipatoris
(Maulid, 2022). Penelitian ini, melalui kajian mendalam, tidak hanya mencari titik temu gagasan, tetapi
juga memetakan relevansi ide-ide mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan perempuan di era
modern, termasuk dalam konteks nasional dan global (Rahmaniah et al., 2024).

2, METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif
(comparative study) karena bertujuan untuk menganalisis, membandingkan, dan menafsirkan
pemikiran dua tokoh dari latar sosial, budaya, dan historis yang berbeda, yaitu Rahmah El-Yunusiyyah
sebagai tokoh pendidikan Islam Indonesia dan Mary Wollstonecraft sebagai filsuf serta feminis Barat.
Selain itu, penelitian ini juga merupakan studi kepustakaan (library research) yang didukung oleh data
tekstual dan dokumentatif dari karya-karya kedua tokoh. Sumber informasi yang digunakan meliputi
sumber primer berupa karya asli Rahmah El-Yunusiyyah, seperti tulisan atau arsip mengenai sistem
pendidikan di Diniyyah Putri, serta karya Mary Wollstonecraft seperti A Vindication of the Rights of
Woman (1792). Adapun sumber sekunder mencakup buku, jurnal, artikel, dan penelitian terdahulu
yang membahas pemikiran kedua tokoh, serta berita daring, dokumen biografis, dan berbagai
interpretasi dari tokoh lain terkait pemikiran pendidikan perempuan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Pemikiran Tokoh
3.1.1 Pendidikan Perempuan Menurut Rahmah El-Yunusiyyah

Rahmah El-Yunusiyyah (1900-1969) merupakan salah satu tokoh pendidikan Islam terkemuka
dari Indonesia, khususnya di Padang Panjang. Beliau dikenal sebagai pendiri Diniyyah Putri, lembaga
pendidikan khusus perempuan pertama di Indonesia. Pemikiran Rahmah berakar dari nilai-nilai Islam
yang menekankan moralitas serta tanggung jawab sosial perempuan. Dalam konteks pendidikan Islam,
Rahmah berpendapat bahwa pendidikan adalah kunci bagi perempuan untuk menjadi pendidik
pertama bagi anak-anak mereka, membangun masyarakat berilmu dan berakhlak, serta menjalankan
fungsi publik yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman (Elida et al., 2024)

Pendekatan pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah mengedepankan integrasi antara ilmu dan
iman, sehingga pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan kognitif, tetapi juga memperkokoh
moral serta akhlak santri. Konsep ini konsisten dengan temuan penelitian kontemporer yang
menegaskan bahwa pendidikan yang efektif tidak hanya memprioritaskan aspek kognitif, melainkan
juga pembangunan karakter dan akhlak, khususnya dalam konteks pendidikan Islam berbasis nilai
(Lestari et al., 2024). Dalam kerangka ini, pelaksanaan Diniyyah Putri sebagai model kurikulum yang
menggabungkan pendidikan umum dan agama berperan sebagai wahana pemberdayaan perempuan,
dengan fokus pada pengembangan keterampilan kepemimpinan serta keterlibatan aktif perempuan
dalam kerja sama pendidikan dan sosial budaya lokal (Dewi et al., 2024), (Lestari et al., 2024). Hasil dari
literatur kontemporer menunjukkan bahwa kurikulum semacam ini tidak hanya membentuk kapasitas
intelektual, tetapi juga membangun identitas kepemimpinan berbasis nilai keislaman yang responsif
terhadap dinamika gender dan pendidikan modern. (Lestari et al., 2024).

Secara spesifik, penelitian-penelitian terkait aliran Rahmah El-Yunusiyyah menyoroti
bagaimana pemberdayaan perempuan melalui kepemimpinan dan inovasi kurikuler dapat
memperkuat kapasitas institusional santri putri dalam konteks pesantren dan sekolah Islam modern.
Melalui kajian literatur terkait kepemimpinan perempuan dalam perspektif Islam di berbagai institusi
pendidikan Islam —mulai dari pesantren hingga sekolah menengah atas—terlihat bahwa pemimpin
perempuan tidak hanya berperan sebagai pengelola institusi, tetapi juga sebagai teladan etis yang
mendorong peningkatan kualitas sarana prasarana, partisipasi peserta didik, dan penciptaan budaya
akademik yang berorientasi pada nilai-nilai keislaman dan profesionalisme (Lestari et al.,, 2024).
Integrasi ini sejalan dengan temuan global bahwa desain kurikulum yang mengedepankan akhlak,
kepemimpinan, dan literasi ilmiah berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran serta empati sosial di
antara santri putri, sehingga edukasi menjadi instrumen pemberdayaan sosial budaya (Maulid, 2022).

Rahmah El-Yunusiyyah mendorong pendidikan berbasis gender Islami yang memberi ruang
bagi perempuan untuk berperan aktif dalam kehidupan sosial dan intelektual. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa dukungan terhadap partisipasi aktif perempuan dalam pendidikan Islam perlu
diselaraskan dengan kodrat, egalitarianisme, serta keadilan gender tanpa mengurangi identitas religius
mereka (Dewi et al., 2024). Kajian lintas negara menunjukkan bahwa desain kurikulum Islam yang
responsif gender yang menghormati kodrat perempuan, sekaligus menumbuhkan partisipasi
independen dalam pembelajaran dan kepemimpinan siswa putri berkontribusi pada peningkatan
literasi keislaman, empati sosial, dan kemampuan analitis (Ahmad et al., 2024) (Amali & Suhartini,
2024). Temuan ini mendukung literatur yang menegaskan bahwa pendidikan Islam egaliter tidak hanya
memperkuat kompetensi kognitif, tetapi juga mengembangkan kapasitas kepemimpinan perempuan
serta kemampuan merespons dinamika sosial budaya modern tanpa melanggar prinsip-prinsip
keislaman (Dewi et al., 2024).

Implikasinya tercermin dalam implementasi Diniyyah Putri, yang mengintegrasikan
pembelajaran ilmu agama dengan keterampilan praktis relevan konteks sosial mereka, sehingga
mendorong kemandirian, keadilan sosial, dan partisipasi perempuan dalam lingkungan pendidikan
serta komunitasnya. Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum semacam ini dapat meningkatkan
kualitas pendidikan Islam secara holistik melalui pembinaan akhlak, literasi ilmiah, dan budaya
kepemimpinan berbasis nilai keislaman yang responsif terhadap isu-isu gender modern, sambil
menjaga integritas identitas religius santriwati. Secara khusus, literatur tentang pendidikan gender
Islami menekankan pentingnya dukungan institusional untuk memfasilitasi partisipasi aktif
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perempuan dalam pembelajaran, kepemimpinan, dan inovasi kurikuler yang mendukung keadilan
sosial tanpa melanggar kodrat dan etika keislaman (Dewi et al., 2024).

Dalam kerangka pemikiran Rahmah, kemandirian intelektual dan sosial perempuan menjadi
fokus sentral yang menekankan bahwa pendidikan tidak semata-mata untuk pencapaian akademik,
melainkan sebagai mekanisme pembentukan kapasitas diri yang mendorong kontribusi terhadap
pembangunan masyarakat secara luas (Aini, 2025). Model Diniyah Putri yang dirintis oleh Rahmah EIl
Yunusiyah menjadi contoh konkret bagaimana lembaga pendidikan Islam menyeimbangkan aspek
keilmuan umum dengan nilai-nilai keislaman serta pembentukan karakter, sehingga santriwati
didorong untuk mandiri secara intelektual melalui kurikulum yang mengintegrasikan ilmu agama,
ilmu pengetahuan modern, dan keterampilan hidup dalam upaya pemberdayaan perempuan. Dengan
demikian, institusi ini tidak hanya mengejar capaian kualitatif akademik, tetapi juga menumbuhkan
kapasitas kepemimpinan dan partisipasi publik perempuan melalui pembelajaran yang berorientasi
pada nilai keadilan sosial dan kesetaraan gender, sebagaimana digariskan dalam literatur terkait
gerakan perempuan dalam pendidikan Islam kontemporer (Aini, 2025). Penekanan pada
kepemimpinan perempuan dalam kerangka madrasah dan pondok pesantren juga menunjukkan
bagaimana edukasi berwawasan emansipatoris dapat memetakan peluang bagi perempuan untuk
berperan sebagai agen perubahan di level komunitas maupun negara (Munawwaroh et al., 2024).

Secara operasional, kehadiran pelatihan kepemimpinan di lingkungan Diniyyah Putri
berfungsi sebagai perangkat struktural untuk membekali santriwati dengan keterampilan
kepemimpinan yang relevan dengan konteks masyarakat modern, sejalan dengan gagasan bahwa
pendidikan tinggi harus memfasilitasi pemberdayaan perempuan dalam ranah publik serta
memperluas partisipasi mereka dalam pembangunan sosial-ekonomi. Bukti empiris dari studi terkait
seperti program-program berbasis komunitas untuk pemberdayaan perempuan di desa wisata
mendukung argumen bahwa bentuk pendidikan ini efektif dalam memupuk kemandirian,
kewirausahaan, dan kemampuan berkolaborasi lintas sektor. Selain itu, literatur mengenai
kepemimpinan perempuan dalam organisasi keagamaan menekankan bahwa pendekatan
kepemimpinan partisipatoris dan berbasiskan nilai-nilai profetik dapat memperkuat solidaritas sosial
serta meningkatkan legitimasi perempuan dalam institusi pendidikan Islam (Munawwaroh et al., 2024).
Keterkaitan antara pembelajaran formal dan pelatihan kepemimpinan ini menegaskan bahwa Rahmah
tidak semata-mata mengejar keunggulan akademik, melainkan juga menanamkan dan mempraktikkan
dimensi keadilan sosial melalui pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
perempuan dalam masyarakat Indonesia kontemporer (Dewi et al., 2024) (Adisel et al., 2022).

Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah telah melahirkan Diniyyah Putri sebagai model

pendidikan perempuan yang menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kerangka modernitas
melalui pendekatan kontekstual yang berorientasi pada masyarakat. Lembaga ini tidak hanya
menekankan aspek keilmuan formal, tetapi juga pembentukan kapasitas kepemimpinan dan partisipasi
perempuan dalam kehidupan publik, sesuai dengan tradisi emansipatoris Islam yang relevan dengan
dinamika sosial kontemporer (Aini, 2025). Penekanan pada pendidikan yang berbasis lingkungan
sekitar, serta pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu agama, ilmu umum, dan keterampilan hidup,
telah menjadi landasan bagi upaya meningkatkan kemandirian intelektual dan sosial santriwati sebagai
agen perubahan di komunitas mereka (Hestivik et al., 2024) (Nasri et al.,, 2025). Dalam konteks
Indonesia, pendekatan ini juga selaras dengan kajian tentang bagaimana pendidikan Islam dapat
memanfaatkan tradisi lokal serta nilai-nilai keadilan gender untuk memperluas akses perempuan
terhadap peluang pendidikan dan kepemimpinan (Putri & Hudaidah, 2021).

Bukti empiris dan studi literatur terbaru mendukung bahwa program kontekstual yang relevan
dengan kebutuhan lokal sangat penting untuk menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan sosial
saat ini. Penelitian mengenai kepemimpinan perempuan dalam institusi keagamaan serta pengalaman
emansipatoris dalam organisasi Muslimat menunjukkan bahwa model pembelajaran yang partisipatif,
berbasiskan nilai-nilai profetik, dan berorientasi pada solidaritas sosial dapat meningkatkan legitimasi
dan partisipasi perempuan dalam proses pengambilan keputusan publik serta pemanfaatan peluang
ekonomi dan pendidikan tinggi (Adisel et al., 2022). Selain itu, kajian historis tentang pemikiran Kartini
dan Rahmah El Yunusiyyah menekankan relevansi belajar yang mengangkat kemandirian, kesetaraan
gender, dan aspirasi sosial sebagai strategi transformasi budaya pendidikan perempuan di Nusantara.
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Dengan demikian, Diniyyah Putri berfungsi sebagai pilar penting dalam pengembangan pendidikan
Islam di Indonesia karena mengintegrasikan pembelajaran kontekstual yang menyiapkan santriwati
untuk tidak sekadar mencapai capaian akademik, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan
kepemimpinan perempuan yang beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat luas (Aini,
2025).

Secara operasional, pelaksanaan program pendidikan di Diniyyah Putri mencerminkan praktik
integratif yang menggabungkan kurikulum religius dengan pengembangan keterampilan
kepemimpinan, kewirausahaan, dan kemampuan kolaborasi lintas sektor. Penelitian terkait program-
program berbasis komunitas dan inovasi pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif
dalam menumbuhkan kemandirian, literasi digital, serta kapasitas adaptasi terhadap kebutuhan pasar
kerja modern tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan keadilan sosial (Amali & Suhartini, 2024). Dalam
ranah kebijakan dan studi komparatif, evaluasi terhadap pemikiran RA Kartini dan Rahmah El
Yunusiyyah dalam konteks era global menunjukkan bahwa model pendidikan perempuan berbasis
nilai-nilai inklusif dan berkeadilan gender memiliki potensi untuk menjadi kerangka kerja nasional
dalam membangun pendidikan Islam yang responsif terhadap tantangan abad ke-21 (Putri &
Hudaidah, 2021). Oleh karena itu, Diniyyah Putri tidak hanya mencerminkan warisan intelektual
Rahmah, tetapi juga memperlihatkan bagaimana institusi pendidikan Islam dapat mengimbangi tradisi
dengan kebutuhan modern untuk memperkuat kemandirian dan keadilan sosial perempuan di
Indonesia (Aini, 2025).

3.1.2 Pendidikan Perempuan Menurut Mary Wollstonecraft

Pemikiran Mary Wollstonecraft, terutama melalui A Vindication of the Rights of Woman (1792),
telah menjadi referensi penting dalam wacana feminisme rasional yang menegaskan kapasitas rasional
perempuan setara dengan laki-laki dan hak atas pendidikan yang setara sebagai basis emansipasi
(Mahmud & Roy, 2023). Dalam kajian kontemporer, narasi ini dibangun sebagai respons terhadap
ketidaksetaraan akses pendidikan dan peluang partisipasi publik yang tidak proporsional pada abad
ke-18 Eropa, sebuah posisi yang tetap relevan dalam diskursus global mengenai gender dan pendidikan
(Yadav & Malik, 2024). Penelitian terbaru menyoroti bagaimana pendidikan yang berlandaskan
rasionalitas dapat mendorong otonomi intelektual perempuan sebagai agen perubahan sosial, dengan
mengaitkan pemikiran Wollstonecraft pada perdebatan kontemporer mengenai kesetaraan gender dan
struktur institusional yang membatasi partisipasi publik perempuan (Mahmud & Roy, 2023) (Jiang et
al., 2023).

Sejalan dengan garis besar Wollstonecraft, studi-studi kontemporer menyoroti pentingnya
pengajaran berbasis rasionalitas, literasi kritis, dan pembentukan identitas kewargaan perempuan
sebagai kunci pemberdayaan di berbagai konteks budaya. Argumen-argumen ini tercermin dalam
literatur modern yang membahas bagaimana pendidikan mampu menormalisasi kapasitas analitis
perempuan dan memitigasi stereotip gender yang membatasi peran mereka di ranah publik maupun
profesional. Sementara kajian historis membandingkan perjuangan emansipatoris di berbagai tradisi
budaya, temuan yang berkembang menunjukkan bahwa pemikiran Wollstonecraft tetap relevan
sebagai kerangka untuk memahami bagaimana kurikulum yang inklusif dan berfokus pada
pengembangan kapasitas rasional perempuan dapat memperluas peluang pendidikan, kepemimpinan,
dan partisipasi sosial di era global saat ini (Mahmud & Roy, 2023).

Secara konseptual, literatur kontemporer mengenai emansipasi berangkat dari pemikiran
Wollstonecraft bahwa akses terhadap pendidikan yang setara merupakan pilar utama bagi kesetaraan
gender secara menyeluruh. Peninjauan lintas bidang menunjukkan bahwa pendidikan yang
mendorong kemandirian berpikir, kemampuan analitis, dan otonomi personal berkontribusi pada
pembentukan warga negara yang lebih inklusif, adil, dan kritis terhadap struktur kekuasaan patriarkal.
Dalam konteks global, temuan ini disandingkan dengan studi tentang bagaimana institusi pendidikan
dan kebijakan publik perlu dirancang untuk mengatasi hambatan historis terhadap partisipasi
perempuan, serta bagaimana narasi rasionalitas dapat menjadi pembentuk kedaulatan perempuan
dalam kehidupan sosial dan politik modern (Yadav & Malik, 2024) (Jiang et al., 2023). Dengan demikian,
warisan Wollstonecraft terus memberi dukungan teoretis dan metodologis bagi upaya-upaya reformasi
pendidikan yang menempatkan perempuan sebagai subjek utama perubahan sosial, sesuai dengan
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pemikiran feminis rasional yang berkembang dalam literatur internasional lima tahun terakhir
(Mahmud & Roy, 2023).

Mary Wollstonecraft secara konsisten menegaskan bahwa pendidikan bukan sekadar fasilitas
instrumental, melainkan sarana kritis untuk emansipasi perempuan yang memungkinkan pembebasan
dari atribusi gender yang membatasi potensinya dalam ranah publik maupun privat. Dalam kerangka
ini, pendidikan diposisikan sebagai mekanisme pembekalan kemampuan berpikir kritis yang
diperlukan agar perempuan dapat berpartisipasi secara setara dalam masyarakat dan pemerintahan,
bukan hanya sebagai istri atau ibu yang taat. Pendekatan Wollstonecraft menekankan bahwa kebebasan
gender bergantung pada otonomi intelektual yang lahir dari pendidikan yang merangsang penalaran
mandiri dan evaluasi moral terhadap struktur sosial (Reuter, 2022). Selain itu, jembatan antara
pendidikan dan kewarganegaraan dibangun melalui argumen bahwa pembentukan warga negara yang
bermoral, kritis, dan mampu berkontribusi secara aktif memerlukan fondasi pendidikan yang inklusif
dan bertujuan membentuk individu berdaya.

Gagasan Wollstonecraft tentang pendidikan memfokuskan pada diperlukanannya akses
universal terhadap pembelajaran yang menggeser peran tradisional gender dan membuka peluang bagi
perempuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif, etika, dan politik. Dalam karya-karyanya
yang berhubungan dengan hak-hak perempuan, ia menolak pembatasan pendidikan hanya sebagai alat
domestik, melainkan sebagai tiket menuju partisipasi politik yang setara dan otonom. Pandangan ini
selaras dengan interpretasi para peneliti kontemporer yang menekankan pentingnya pendidikan
inklusif untuk membentuk warga negara yang memiliki moralitas baik serta kapabilitas berpikir kritis
dalam konteks tata kelola publik (Hirschmann & Regier, 2018). Pemikiran Wollstonecraft juga
menyinggung bagaimana pendidikan dapat menantang struktur sosial yang membatasi perempuan,
termasuk dalam ranah politik, sehingga pendidikan berfungsi sebagai platform untuk menumbuhkan
kesadaran hak-hak individu dan solidaritas transnasional terhadap isu-isu kesetaraan gender (Coffee,
2012).

Lebih lanjut, narasi Wollstonecraft menekankan bahwa tujuan pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari konsep kebebasan dan keadilan sosial. Dalam konteks kontemporer, pembahasan
tentang bagaimana pendidikan membentuk empati, nilai moral, dan kapasitas deliberatif menunjukkan
relevansi gagasan Wollstonecraft terhadap pembaruan kurikulum yang bersifat inklusif dan
koedukatif, sehingga tidak hanya mengkomodasi peran domestik tetapi juga partisipasi publik yang
luas. Analisis tekstual dan kritik filsafat modern yang membahas hubungan antara pendidikan,
kemerdekaan, dan tata kelola negara menegaskan bahwa akses universal terhadap pendidikan
berkualitas adalah prasyarat penting bagi pembebasan perempuan serta penguatan demokrasi (Cronin,
2016).

Dengan demikian, Wollstonecraft menawarkan kerangka teoretis yang mendukung
pembentukan masyarakat yang inklusif, di mana pendidikan berfungsi sebagai agen perubahan sosial,
dan perempuan diberdayakan untuk berkontribusi secara penuh dalam kehidupan bernegara serta
pengembangan etika komunitas. Dalam konteks moralitas, Wollstonecraft berupaya memperkenalkan
pemikiran perempuan yang berdiri di atas dasar moral universal dan menentang pembentukan
identitas perempuan melalui stereotip kelembutan serta kepatuhan yang dipelopori oleh pendidikan
patriarkal, sebuah posisi yang relevan terhadap struktur kekuasaan patriarkal yang membatasi
partisipasi perempuan dalam ruang publik (Berges & Coffee, 2016). Pemikiran ini menentang
konstruksi sosial yang menempatkan perempuan sebagai inferior, di mana analisis modern
menekankan bagaimana pendidikan yang merangsang akal, moralitas, dan kewarganegaraan dapat
memampukan perempuan untuk menghargai dan menghayati nilai-nilai kemanusiaan dan kebangsaan
secara setara, sebagaimana dibahas dalam studi-studi tentang hak dan kemerdekaan perempuan serta
hubungan antara pendidikan, kemerdekaan ekonomi, dan partisipasi politik. Kajian mutakhir
menekankan bahwa edukasi yang inklusif harus memberikan kesempatan meritokratis bagi
perempuan untuk mencapai otonomi pribadi tanpa reduksi hak pada kepemilikan material, sehingga
perbincangan Wollstonecraft dapat dipahami sebagai fondasi bagi kebangsaan yang egaliter dan
beradab dalam kerangka hak asasi manusia, sebagaimana didorong oleh literatur kontemporer tentang
kemerdekaan individu, persamaan gender, dan akses perempuan terhadap posisi kepemimpinan
publik (Berges & Coffee, 2016).
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Selanjutnya, diskusi Wollstonecraft tentang hubungan antara pendidikan dan moralitas juga
mencakup sifat interdependen di antara keduanya. la menegaskan bahwa kebebasan perempuan tidak
dapat dipisahkan dari pencapaian moralitas yang baik, sehingga keduanya saling mendukung dalam
membentuk individu yang ideal (Puyvelde, 2022). Konsep ini tidak saja memperdalam pemahaman
tentang hak-hak perempuan, tetapi juga mendasari gagasan tentang pentingnya partisipasi aktif
perempuan dalam kehidupan sosial dan politik (Adhikari et al., 2023).

Akhirnya, pemikiran Wollstonecraft menjadi dasar bagi gerakan feminis modern. Melalui
argumentasi yang kuat, ia menyanggah pandangan bahwa pendidikan adalah domain laki-laki dan
mendorong perempuan untuk mengejar kebebasan dan kesetaraan. Pemikirannya tidak hanya relevan
di masanya, tetapi juga menginspirasi berbagai gerakan yang berfokus pada kesetaraan gender hingga
hari ini, menggarisbawahi bahwa perjuangan perempuan masih berlangsung di banyak sektor (D’Cruz,
2020) (Lum, 2022).

3.1.3 Analisis Komparatif Pemikiran

Analisis ini membandingkan persamaan dan perbedaan antara pemikiran Rahmah El-

Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft dalam beberapa aspek penting pendidikan perempuan.
Tujuan Pendidikan Perempuan

Aspek Rahmah El-Yunusiyyah Mary Wollstonecraft

Tuiuan Meningkatkan  kualitas  perempuan| Membebaskan perempuan  dari

at ;ma sebagai pendidik generasi dan anggota| ketertindasan melalui rasionalitas
masyarakat yang berakhlak dan pendidikan setara

?Z;I:li dikan Berorientasi moral dan keagamaan Berorientasi rasional dan humanistic

Perempuan sebagai individu otonom
yang berkontribusi pada
kemanusiaan

Perempuan sebagai pendidik umat dan

Fungsi sosial
ungsi sosia pelopor kemajuan bangsa

Dalam konteks diskursus pendidikan perempuan, terdapat kesepakatan yang kuat mengenai
hak perempuan untuk mendapatkan pendidikan. Namun, perbedaan mendasar dalam pendekatan dan
tujuan pendidikan tersebut dapat diamati antara Rahmah dan Mary Wollstonecraft. Rahmah
menekankan pentingnya pendidikan dalam konteks religius dan sosial, yang mencerminkan nilai-nilai
keagamaan. la percaya bahwa pendidikan tidak hanya sebagai alat untuk mencapai pengetahuan tetapi
juga untuk membentuk karakter dan norma sosial yang harmonis (Candra & Azani, 2025). Di sisi lain,
Wollstonecraft, dalam karya terkenalnya A Vindication of the Rights of Woman, menegaskan pendidikan
sebagai hak asasi dan kebutuhan rasional bagi perempuan, yang berfungsi dalam kapasitas individu
dan kemandirian. Ia berargumen bahwa kesetaraan pendidikan merupakan pilar utama untuk
mengembangkan potensi perempuan dalam masyarakat yang patriarkal(Clery, 2025). Pendekatan
Wollstonecraft berakar pada filosofi pencerahan yang mengedepankan rasionalitas dan kapasitas
berpikir kritis, yang menjadi landasan untuk mencapai kebebasan individu dalam konteks sosial yang
lebih luas (Alzahmi et al., 2025)

Perbandingan antara keduanya menunjukkan bahwa meskipun ada keinginan yang sama
untuk meningkatkan akses pendidikan bagi perempuan, metode dan tujuan mereka menyentuh aspek
yang berbeda secara fundamental. Rahmah menawarkan perspektif yang lebih spiritual dan
konservatif, menggarisbawahi bagaimana pendidikan dapat memperkuat peran sosial perempuan
dalam masyarakat. Di sisi lain, Wollstonecraft merekomendasikan suatu bentuk pendidikan yang
bersifat progresif dan liberatif, yang dimaksudkan untuk membekali perempuan dengan kemampuan
intelektual dan kebebasan untuk memilih dalam kehidupan mereka sendiri (Kopajtic, 2023). Oleh
karena itu, meskipun keduanya sepakat bahwa pendidikan adalah penting, tujuan dan cara pencapaian
tersebut terdistorsi oleh konteks budaya dan filosofi yang mereka anut. Perdebatan ini menunjukkan
kompleksitas dalam memahami pendidikan perempuan dari berbagai sudut pandang, baik itu religius,
sosial, maupun rasional. Keduanya menekankan pentingnya kesetaraan dalam pendidikan, namun
dengan cara yang mencerminkan nilai dan tradisi yang berbeda dalam penyampaian ide tersebut
(Singh, 2025).
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3.1.4 Konsep Kesetaraan Gender

Rahmah El-Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft, meskipun berasal dari konteks yang sangat
berbeda, keduanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pemikiran tentang kesetaraan gender.
Rahmah El-Yunusiyyah, seorang pendiri Diniyah Putri di Minangkabau, memandang kesetaraan
dalam kerangka komplementer. Dia meyakini bahwa pria dan wanita memiliki peran yang berbeda
namun saling melengkapi dalam masyarakat, terutama dalam konteks pendidikan Islam, di mana
pendidikan bagi perempuan sangat diperjuangkan. Penelitian menunjukkan bahwa melalui pendirian
Diniyah Putri pada tahun 1923, Rahmah tidak hanya berhasil meningkatkan akses pendidikan bagi
perempuan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan ilmu pengetahuan umum, yang
menunjukkan komitmennya terhadap pendidikan yang komprehensif dan berkeadilan (Hestivik et al.,
2024).

Sebaliknya, Mary Wollstonecraft menekankan kesetaraan substantif yang menegaskan bahwa
baik pria maupun wanita memiliki potensi intelektual yang sama. Dalam konteks masyarakat patriarkal
Eropa awal abad ke-19, Wollstonecraft berjuang untuk hak-hak perempuan, menuntut bahwa mereka
harus memiliki akses yang sama dalam pendidikan dan kesempatan untuk berkembang secara
intelektual. Perspektif ini menggarisbawahi pentingnya pengakuan terhadap potensi yang setara antara
gender, yang berpadu dengan perjuangan Rahmah El-Yunusiyyah dalam meningkatkan status
pendidikan perempuan dalam Islam.

Meski demikian, keduanya secara serupa berbagi penolakan terhadap subordinasi perempuan
dalam pendidikan.Perbedaan pandangan ini, yang muncul dari konteks sosial masing-masing, sangat
mempengaruhi pemikiran mereka tentang pendidikan dan kesempatan bagi perempuan. Rahmah
beroperasi dalam lingkungan religius yang kuat di Minangkabau, sedangkan Wollstonecraft berjuang
dalam konteks sosial yang lebih bebas di Eropa. Meskipun dengan pendekatan yang berbeda, kedua
tokoh tersebut menekankan pentingnya pendidikan dalam upaya emansipasi perempuan. Penelitian
menunjukkan bahwa kontribusi Rahmah dalam mendirikan lembaga pendidikan tidak hanya
memberikan akses terhadap pendidikan bagi perempuan, tetapi juga menjadi landasan bagi kemajuan
pendidikan perempuan di Indonesia hingga saat ini (Mighfaza & Huriani, 2023). Dalam hal ini,
keduanya membuktikan bahwa perjuangan untuk kesetaraan pendidikan dan penentangan terhadap
diskriminasi gender dapat dipahami dalam kerangka yang saling melengkapi, meskipun beroperasi di
bidang yang berbeda.

3.1.5 Hubungan antara Pendidikan dan Moralitas

Dalam konteks pendidikan perempuan, Rahmah menekankan pentingnya pendidikan religius
sebagai alat untuk membentuk akhlak dan iman. Penelitian oleh Aisah menunjukkan bahwa program
pendidikan karakter religius di SMPIT Fatahillah berperan penting dalam membangun sikap dan
perilaku positif siswa, terutama perempuan, yang berakar pada ajaran Al-Qur’an dan Hadits (Aisah,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius memiliki kontribusi signifikan dalam
pengembangan moralitas peserta didik.

Strategi pengajaran yang diadopsi oleh para pendidik, seperti yang dijelaskan oleh Khoiriah et
al., juga berpengaruh besar terhadap pemahaman siswa mengenai nilai-nilai agama, yang pada
gilirannya membentuk karakter mereka (Khoiriah et al., 2023). Sementara itu, Mary Wollstonecraft
menekankan pentingnya pendidikan rasional sebagai jalan menuju moralitas. Ia berpendapat bahwa
pendidikan harus memberikan kemampuan untuk berpikir kritis yang memungkinkan individu
memahami prinsip-prinsip moral tanpa hanya mengandalkan ajaran agama (Qosim & Hamid, 2020).
Pendekatan yang diusulkan dalam analisis oleh Al-Baihagqi et al. menunjukkan bahwa pendidikan
religius dalam konteks pendidikan agama Islam juga bertujuan untuk menciptakan individu berakhlak
mulia; namun, pendekatannya lebih bersifat humanistik yang menekankan pada penggalian nilai moral
yang relevan seiring perkembangan zaman (Al-Baihaqi et al., 2024). Dengan demikian, meskipun
Rahmah dan Wollstonecraft sama-sama menilai pentingnya moral dalam pendidikan, keduanya
memiliki penekanan yang berbeda, yaitu religius dan rasional.

Meskipun pendidikan perempuan bertujuan untuk membentuk karakter dan moralitas,
terdapat tantangan dalam penerapannya. Upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam
pendidikan formal dapat membantu menghasilkan individu yang cerdas dan berakhlak. Penelitian oleh
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Wiharnik dan Yani menyoroti bagaimana pembiasaan keagamaan berkontribusi dalam menjawab
tantangan moral yang dihadapi masyarakat modern (Wiharnik & Yani, 2025). Pendidikan perempuan
yang menekankan aspek akhlak dan iman, seperti direkomendasikan oleh Rahmah, berpotensi
memberikan solusi untuk menghadapi tantangan moral yang dihadapi generasi muda saat ini
(Nopitasari & Setyowati, 2022).
3.1.6. Peran Sosial Perempuan

Pemikiran Rahmah dan Wollstonecraft menunjukkan aspek yang progresif dalam mendorong
perempuan untuk aktif di ruang publik, meskipun berangkat dari konteks yang berbeda. Rahmah,
seorang tokoh yang memprioritaskan nilai-nilai agama, menyarankan agar perempuan terlibat dalam
berbagai bidang seperti pendidikan, kepemimpinan, dan kegiatan sosial tanpa harus meninggalkan
prinsip-prinsip religius yang mendasarinya. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa pendidikan
karakter dan integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum pendidikan perlu diperkuat untuk
mendorong partisipasi perempuan di ruang publik (Fatikah & Nursikin, 2025). Dalam konteks ini,
pemikiran Rahmah dapat dipahami sebagai upaya untuk mengakomodasi partisipasi perempuan
dalam struktur sosial yang patriarkal sambil tetap memelihara nilai-nilai spiritual yang penting dalam
kehidupan mereka (Klerista & Subandi, 2025) (Aruni et al., 2023).

Sebaliknya, Wollstonecraft mendorong perempuan untuk mengambil peran yang lebih luas
dan berani dalam sferanya, termasuk politik, ekonomi, dan intelektual, tanpa batasan yang ditetapkan
oleh norma sosial atau religius. Pendekatan ini cenderung revolusioner dan bertujuan untuk mengatasi
ketidaksetaraan gender yang ada di masyarakat (Zandro & Prasetyo, 2025). Dalam konteks
pemikirannya, Wollstonecraft menekankan pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk meraih
kebebasan dan keadilan bagi perempuan, yang sejalan dengan pandangan modern mengenai
pembaharuan pendidikan dan dinamika masyarakat beradab (Khair et al., 2025). Dia berargumen
bahwa pendidikan bukan hanya penting untuk pengembangan individu tetapi juga untuk kemajuan
masyarakat secara keseluruhan.

Perbandingan antara kedua pemikiran tersebut dapat memunculkan analisis tentang
bagaimana konteks sosial, politik, dan religius mempengaruhi cara perempuan dipandang dan
dilibatkan dalam masyarakat. Pendekatan normatif Rahmah yang berlandaskan pada nilai-nilai
religius, kontras dengan semangat revolusioner Wollstonecraft yang mengadvokasi keterlibatan yang
segera dan tanpa batas di berbagai arena publik. Diskusi mengenai peran perempuan dalam
masyarakat kontemporer perlu memperhatikan kombinasi dari kedua perspektif ini, di mana
pendidikan karakter yang kuat dapat berdampingan dengan kebebasan untuk berpartisipasi secara
penuh dalam berbagai aspek kehidupan (Rezki et al., 2025). Kedua perspektif ini dapat saling
melengkapi dalam membangun masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan gender, di mana
perempuan dapat berkontribusi secara maksimal tanpa kehilangan jati diri dan identitas mereka
sebagai individu yang beriman.

3.1.7 Relevansi Pemikiran terhadap Pendidikan Perempuan Masa Kini

Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft menjadi tonggak penting dalam
memahami evolusi pendidikan di era modern. El-Yunusiyyah, dalam konteks pendidikan Islam,
menekankan keharusan untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan metode pendidikan,
sehingga menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat dan moral yang tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang diarahkan
pada pembangunan karakter dan kesadaran sosial dapat meningkatkan moralitas individu dalam
masyarakat. Konsep ini sejalan dengan pandangan Wollstonecraft yang mengkritik struktur sosial yang
menempatkan perempuan pada posisi subordinat, seraya menegaskan bahwa pendidikan merupakan
kunci untuk memberikan hak dan martabat yang setara bagi perempuan. Dalam karyanya,
Wollstonecraft menyerukan pembaruan pemikiran pendidikan yang tidak hanya terbatas pada aspek
teknis, tetapi juga pada dimensi moral dan sosial yang penting dalam menciptakan kesetaraan gender
(Reuter, 2022).

Sementara itu, kontribusi El-Yunusiyyah dalam mendirikan Diniyah Puteri, sebuah lembaga
pendidikan formal khusus perempuan, juga mencerminkan inovasi dalam pendidikan Islam yang
mengedepankan hakikat kesetaraan (Rahmayanti et al., 2025). Ini menandakan upaya sistematis untuk
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meningkatkan kualitas pendidikan bagi perempuan, sejalan dengan paradigma pendidikan modern
yang mengedepankan integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman (Lestari et al., 2024).
Dengan demikian, kedua tokoh ini berkontribusi signifikan terhadap pembentukan ideologi
pendidikan yang mengutamakan kesetaraan, moralitas, dan keharmonisan individu, yang sangat
relevan untuk diimplementasikan dalam konteks pendidikan kontemporer di Indonesia dan global.
Integrasi nilai-nilai ini seharusnya menjadi pedoman dalam pembaruan pendidikan, sehingga
membangun generasi yang tidak hanya terdidik secara intelektual, tetapi juga berkualitas secara moral
dan sosial (Ahmada & Anshory, 2024).

Mary Wollstonecraft, seorang pelopor feminisme dan pendidikan, telah menegaskan
pentingnya hak-hak perempuan dalam konteks pendidikan, dengan mendorong adanya integrasi
antara rasionalitas, moralitas, dan kemandirian sosial dalam kurikulum yang ditujukan bagi
perempuan. Dalam tulisannya, Wollstonecraft berargumen bahwa kurangnya akses pendidikan yang
layak bagi perempuan tidak hanya menghambat potensinya tetapi juga berdampak negatif pada
kemajuan masyarakat secara keseluruhan, karena potensi tersebut diamankan dalam ketidakadilan
gender yang berakar di masyarakat (Ihnatiev et al., 2024). Penekanannya pada perlunya pendidikan
yang inklusif dan berperspektif gender, menggarisbawahi bahwa perempuan harus memiliki akses
yang setara untuk mengejar pendidikan, sehingga mereka dapat berkontribusi secara penuh dalam
kehidupan sosial dan politik (Priyadharshini et al., 2021). Aspek ini jelas menunjukkan betapa vitalnya
pendidikan yang tidak hanya berhenti pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga membangun
karakter dan nilai moral yang akan mempengaruhi tatanan sosial (Razali et al., 2023)

Di sisi lain, pendekatan Wollstonecraft semakin relevan di era pendidikan kontemporer, di
mana kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan menjadi perhatian utama. Pendidikan yang
merangkul perspektif gender dan menyediakan peluang yang sama untuk perempuan berpotensi
mengubah narasi historis mengenai ketidaksetaraan (Junaedi & Wijaya, 2021). Karya-karya Mary
Wollstonecraft seringkali dipandang sebagai fondasi bagi feminisme modern, yang berjuang untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang adil dan seimbang (Byarakosa, 2020). Mempertimbangkan
sudut pandang ini dalam kebijakan pendidikan masa kini adalah sebuah langkah penting untuk
memastikan bahwa generasi mendatang tidak hanya terbelenggu oleh norma-norma tradisional tetapi
juga dapat mengejar cita-cita mereka dengan kebebasan dan dukungan yang memadai dari sebuah
sistem pendidikan yang inklusif dan reflektif (Lestari et al., 2024).

Integrasi pemikiran antara Harun Nasution dan Azyumardi Azra menciptakan kerangka kerja
pendidikan yang holistik, di mana pendidikan berfungsi untuk mentransmisikan pengetahuan
sekaligus membangun karakter moral yang berbasis pada nilai spiritual dan kesetaraan gender. Kedua
tokoh ini menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya memfasilitasi perkembangan kognitif
siswa, tetapi juga menginkorporasikan nilai-nilai moral dan etika sebagai aspek integral dari
pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan para pendidik untuk menanamkan nilai-nilai solidaritas
dan kerja sama dalam proses pendidikan, yang sejalan dengan pemahaman bahwa pendidikan harus
mampu menjawab dan berkontribusi pada isu-isu keadilan sosial. Hal ini sejalan dengan analisis oleh
Asnawi dan Hasan (Asnawi & Hasan, 2025), yang menunjukkan bagaimana pemikiran pendidikan
Islam dari kedua tokoh ini memberikan dampak signifikan terhadap sistem pendidikan di Indonesia,
dengan fokus pada integrasi nilai-nilai kemanusiaan dan sosial.

Lebih jauh lagi, implementasi pendekatan pendidikan yang holistik ini terlihat dalam
penekanan pada nilai-nilai demokratis dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dalam konteks
ini, pendidikan tidak sekadar menjadi penyampaian informasi, tetapi menjadi arena di mana siswa
diajak untuk berpartisipasi aktif dan kritis terhadap lingkungan sosial mereka. Hal ini menjadi penting
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akal, tetapi juga memiliki kesadaran sosial
yang tinggi, sesuai dengan tuntutan zaman. Namun, referensi yang digunakan (Karlin & Johnson, 2011)
tidak relevan dengan konteks pendidikan yang holistik ini dan tidak mendukung pernyataan yang
diangkat. Dengan demikian, integrasi pemikiran ini membentuk paradoks yang memperkuat relasi
antara pendidikan dan dinamika keadilan sosial di dalam masyarakat.

Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah dan Mary Wollstonecraft menciptakan landasan penting
dalam pendidikan modern, dengan penekanan pada kemandirian individu, khususnya perempuan,
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sebagai agen perubahan yang aktif di masyarakat. El-Yunusiyyah berargumen bahwa pendidikan harus
memberdayakan perempuan dengan pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan mereka
berpartisipasi penuh dalam kehidupan sosial dan politik (Wahyuni, 2017). Sementara itu,
Wollstonecraft, melalui karya-karyanya, menekankan perlunya akses pendidikan yang setara untuk
semua gender dan menentang stereotip yang menganggap perempuan tidak mampu mencapai potensi
intelektual yang sama dengan laki-laki. Kedua tokoh ini mengajak pendidik untuk mendorong siswa,
terutama perempuan, untuk mengembangkan karakter etis yang sejalan dengan nilai-nilai sosial yang
inklusif serta sensitif terhadap isu-isu seperti keadilan dan kesetaraan gender (Davenport, n.d.).
Tantangan bagi pendidik di era kontemporer adalah untuk mengintegrasikan nilai-nilai ini
dalam kurikulum, menciptakan lingkungan pendidikan yang membuka ruang bagi perempuan untuk
menduduki posisi egaliter dalam masyarakat. Dengan menggunakan pendidikan sebagai alat
perubahan sosial, institusi pendidikan diharapkan dapat berkontribusi terhadap transformasi
paradigma yang memungkinkan perempuan berperan secara maksimal dan setara dalam berbagai
bidang kehidupan. El-Yunusiyyah dan Wollstonecraft sepakat bahwa pendidikan harus lebih dari
sekadar transfer pengetahuan; sebaliknya, pendidikan tersebut harus membekali individu dengan
kemampuan untuk berpikir kritis dan bertindak secara etis dalam menghadapi tantangan sosial
(Priyadharshini et al., 2021). Dalam konteks ini, relevansi pemikiran mereka sangat penting dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang mendukung kesetaraan dan pemberdayaan. Namun, kami
tidak menemukan referensi yang mendukung klaim bahwa penelitian terkini menunjukkan hubungan
antara pendidikan dan partisipasi sosio-politik perempuan, sehingga bagian ini tidak dapat
dikonfirmasi (Korac-Kakabadse et al., 1998).
3.1.8 Sintesis Temuan Penelitian

Dalam upaya memahami pemberdayaan perempuan melalui pendidikan, dua pemikir penting
yang sering dibandingkan adalah Rahmah El Yunusiah dan Mary Wollstonecraft. Keduanya memiliki
pandangan yang menolak anggapan inferioritas perempuan dan menempatkan pendidikan sebagai
instrumen utama dalam meningkatkan status perempuan. Rahmah El Yunusiah, seorang tokoh
pendidikan Islam dari Indonesia, menekankan pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pendidikan
yang ditujukan untuk memberdayakan perempuan, sedangkan Mary Wollstonecraft, seorang filsuf
Inggris, lebih fokus pada adopsi prinsip-prinsip humanisme dan individualisme Barat. Keduanya
sepakat bahwa pendidikan harus dijadikan alat untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dan
menekankan pentingnya moralitas dalam proses pendidikan.

Rahmah El Yunusiah menekankan pentingnya keseimbangan antara iman dan ilmu. Dalam
karyanya, ia memperlihatkan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi untuk memberikan
pengetahuan umum, tetapi juga membentuk karakter dan moral dari seorang individu (Rezki et al.,
2025). Pendekatan ini merupakan manifestasi dari pemikiran Islam yang mengutamakan integritas
moral bersamaan dengan ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa pendidikan perempuan dalam konteks Islam dapat menjadi alat pemberdayaan yang kuat,
menciptakan individu yang siap berpartisipasi dalam masyarakat (Rachman et al., 2023)(Rahmayanti
et al.,, 2025). Di sisi lain, Wollstonecraft menekankan pentingnya kebebasan berpikir dan kesetaraan
mutlak, dengan berargumen bahwa perempuan berhak mendapatkan pendidikan yang setara dengan
pria untuk bisa berkontribusi secara aktif dalam masyarakat (Halldenius, 2014).

Perbedaan mendasar antara keduanya muncul dari dasar filosofi yang diadopsi. Rahmah
berakar pada nilai-nilai Islam dan kolektivitas sosial di mana pendidikan dianggap sebagai sarana
untuk mencapai harmoni dalam masyarakat (Rachman et al., 2023) (Rahmayanti et al., 2025). Kontras
dengan itu, Wollstonecraft berpegang kepada postulat humanisme yang menekankan individualisme
dan kebebasan. Ia menilai bahwa tindakan memperjuangkan kesetaraan gender adalah langkah krusial
dalam membebaskan perempuan dari belenggu patriarki yang mengekang hak-hak mereka
(Halldenius, 2014). Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti bahwa perempuan harus didorong untuk
berpikir kritis dan mengeksplorasi potensi diri mereka secara maksimal, tanpa terikat kepada norma-
norma tradisional yang membatasi.

Dalam ranah kontribusi terhadap pendidikan perempuan modern, pemikiran Rahmah El
Yunusiah memberikan kerangka kerja yang relevan dalam konteks Islam yang progresif. Melalui
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pendirian Diniyah Puteri, Rahmah telah menciptakan model pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk nilai-nilai moral dan religius di kalangan perempuan
(Dewi et al., 2024) (Rahmayanti et al., 2025). Sebaliknya, pemikiran Wollstonecraft telah mengilhami
gerakan kesetaraan gender dan hak pendidikan universal, yang memberi suara dan jalan bagi
perempuan untuk meraih kebebasan dan kesetaraan dalam semua aspek kehidupan (Halldenius, 2014).

Sintesis antara keduanya memberikan model pendidikan perempuan yang tidak hanya
rasional, tetapi juga bermoral dan berkeadilan. Dengan menganalisis kedua pemikir ini, kita dapat
melihat relevansi dari ide-ide mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan perempuan saat ini.
Misalnya, keduanya dapat berkontribusi terhadap pemahaman bahwa pendidikan adalah sarana untuk
memberdayakan perempuan tidak hanya melalui ilmu, tetapi juga dengan membangun karakter dan
kepribadian (Rahmayanti et al., 2025). Keduanya menegaskan pentingnya pendidikan yang
berlandaskan pada nilai-nilai moral, dengan Rahmah berfokus pada integrasi nilai keagamaan dan
Wollstonecraft menekankan pada hak asasi wanita dan kebebasan individu.

Dengan mempertimbangkan pandangan Rahmah El Yunusiah dan Mary Wollstonecraft
tentang pendidikan perempuan, kita melihat dua pendekatan yang saling melengkapi, yang bisa
menjadi panduan bagi sistem pendidikan perempuan yang lebih baik dan berkeadilan. Penggabungan
nilai-nilai moral dalam pendidikan, seiring dengan dorongan terhadap kebebasan berpikir, dapat
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga bermoral dan berintegrasi
dalam masyarakat yang lebih luas (Dewi et al., 2024) (Rahmayanti et al., 2025)
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Gambar tersebut menampilkan perbandingan pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah dan Mary
Wollstonecraft tentang pendidikan perempuan dalam format landscape yang tersusun secara seimbang
dan informatif. Pada bagian atas terdapat judul besar yang menegaskan fokus kajian komparatif kedua
tokoh mengenai pendidikan perempuan. Di bagian tengah, kedua potret tokoh ditempatkan
berdampingan dengan sebuah diagram irisan (Venn diagram) bertuliskan “Emansipasi &
Pemberdayaan Perempuan,” yang menegaskan bahwa meskipun berasal dari latar budaya dan
epistemologis berbeda, keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni membebaskan dan
memberdayakan perempuan melalui pendidikan.

Di sisi kiri, Rahmah El-Yunusiyyah digambarkan sebagai pelopor pendidikan Islam perempuan
melalui Diniyyah Puteri Padang Panjang, dengan penekanan pada integrasi iman dan ilmu, nilai moral
dan agama, serta pendidikan yang bersifat holistik. Visual seperti ikon masjid dan buku memperkuat
gagasan pendidikan berbasis nilai keislaman dan pembentukan karakter. Di sisi kanan, Mary
Wollstonecraft ditampilkan sebagai tokoh feminisme rasional melalui karyanya A Vindication of the
Rights of Woman, dengan penekanan pada rasionalitas humanis, pendidikan rasional, hak perempuan,
dan kesetaraan gender. Simbol toga, gulungan naskah, dan timbangan keadilan merepresentasikan
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perjuangan intelektual dan hak sipil perempuan. Pada bagian bawah, terdapat pernyataan bahwa
meskipun perspektif keduanya berbeda, tujuan mereka sama, yaitu mewujudkan pendidikan yang
mendukung keadilan gender. Secara keseluruhan, infografik ini menyampaikan bahwa perbedaan
konteks budaya dan filosofis tidak menghalangi kesamaan visi dalam memperjuangkan akses
pendidikan, pemberdayaan, dan kesetaraan bagi perempuan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pemikiran Rahmah El Yunusiah dan Mary Wollstonecraft menunjukkan
bahwa pendidikan perempuan memiliki landasan filosofis yang erat kaitannya dengan konteks budaya
dan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam masing-masing tradisi. Keduanya menolak anggapan
inferioritas perempuan dan menempatkan pendidikan sebagai alat pemberdayaan yang vital, tetapi
dengan pendekatan yang berbeda; Rahmah berfokus pada realisasi potensi perempuan melalui nilai-
nilai Islam dan moralitas kolektif, sementara Wollstonecraft berupaya mengadvokasi kesetaraan dan
kebebasan berpikir dalam konteks humanisme Barat. Sintesis dari pemikiran ini dapat berkontribusi
pada pembangunan model pendidikan perempuan modern yang komprehensif dan inklusif, yang tidak
hanya berakar pada aspek intelektual tetapi juga pada kekuatan moral dan spiritual, mengingat
pentingnya kedua aspek dalam menciptakan generasi perempuan yang mandiri dan berdaya guna
dalam membangun Masyarakat.
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